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ABSTRAK 

DHESI ANDRIYANI. Hubungan Pelapisan Sosial Dengan Partisipasi Politik 

Perempuan Generasi Z Di Desa Medalkrisna dan Desa Pantai Bahagia, Kabupaten 

Bekasi. Dibimbing oleh PROF. DR. SOFYAN SJAF, S.Pt.M.SI dan PROF. DR. 

LALA M. KOLOPAKING, MS 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan antara pelapisan sosial 

dan partisipasi politik perempuan Generasi Z di Desa Medalkrisna dan Desa 

Pantai Bahagia, Kabupaten Bekasi. Menggunakan pendekatan metode campuran 

yang menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini memberikan 

pemahaman komprehensif tentang bagaimana lapisan sosial yang berbeda 

mempengaruhi keterlibatan politik di kalangan perempuan muda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hubungan yang berbeda antara bentuk-bentuk partisipasi 

politik berdasarkan pelapisan sosial. Perempuan dari lapisan sosial bawah 

cenderung lebih aktif dalam kegiatan politik konvensional seperti pemungutan 

suara dan menghadiri rapat politik. Sebaliknya, perempuan dari lapisan sosial 

menengah lebih banyak terlibat dalam partisipasi politik digital, menggunakan 

media sosial dan platform online untuk menyuarakan pandangan politik dan 

terlibat dalam diskusi politik. Perempuan dari lapisan sosial atas lebih terlibat 

dalam administrasi pemilu, berpartisipasi sebagai penyelenggara dan petugas 

pemilu. Pelapisan sosial, yang didefinisikan oleh faktor-faktor seperti pendidikan, 

pekerjaan, dan status ekonomi, memainkan peran penting dalam membentuk 

partisipasi politik. Perempuan dari lapisan sosial bawah sering menghadapi 

hambatan yang lebih besar untuk partisipasi digital karena keterbatasan akses 

terhadap teknologi dan informasi. Sebaliknya, mereka yang berasal dari lapisan 

sosial atas memiliki akses lebih baik terhadap sumber daya pendidikan dan 

teknologi, yang memfasilitasi keterlibatan mereka dalam aktivitas politik digital 

dan administratif. Meskipun antusiasme tinggi untuk partisipasi politik di 

kalangan perempuan Generasi Z, beberapa tantangan menghambat keterlibatan 

penuh mereka, termasuk stereotip gender, keterbatasan akses terhadap pendidikan 

dan informasi, serta hambatan sosio-ekonomi. Oleh karena itu, penting untuk 

menciptakan lingkungan politik yang inklusif yang dapat mengakomodasi 

perempuan dari semua lapisan sosial. Kebijakan dan inisiatif yang bertujuan untuk 

mengurangi hambatan partisipasi politik sangat penting, termasuk meningkatkan 

akses terhadap pendidikan, teknologi, dan informasi, serta mengatasi 

ketidaksetaraan sosio-ekonomi yang secara tidak proporsional mempengaruhi 

perempuan dari lapisan sosial bawah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pelapisan sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap partisipasi politik 

perempuan Generasi Z di Desa Medalkrisna dan Desa Pantai Bahagia, Kabupaten 

Bekasi. Dengan menerapkan kebijakan dan inisiatif yang tepat, dimungkinkan 

untuk memberdayakan perempuan Generasi Z menjadi peserta politik yang lebih 

aktif dan efektif, sehingga memperkuat praktik dan tata kelola demokratis dalam 

pemilu. 

Kata Kunci: partisipasi politik, pedesaan, pelapisan sosial, perempuan generasi z  
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ABSTRACT 

DHESI ANDRIYANI. Title: The Relationship Between Social Stratification and 

Political Participation of Generation Z Women in Medalkrisna Village and Pantai 

Bahagia Village, Bekasi District". Supervised by PROF.DR. SOFYAN SJAF, 

S.Pt. M.SI dan PROF. DR. LALA M. KOLOPAKING, MS. 

 

This study aims to understand the relationship between social stratification 

and political participation of Generation Z women in Medalkrisna Village and 

Pantai Bahagia Village, Bekasi District. Using a mixed-methods approach that 

combines quantitative and qualitative methods, this research provides a 

comprehensive understanding of how different social strata influence political 

engagement among young women. The research findings show that there are 

varying relationships between forms of political participation based on social 

stratification. Women from lower social strata tend to be more active in 

conventional political activities such as voting and attending political meetings. 

Conversely, women from middle social strata are more engaged in digital political 

participation, using social media and online platforms to express political views 

and engage in political discussions. Women from upper social strata are more 

involved in election administration, participating as organizers and officials. 

Social stratification, defined by factors such as education, occupation, and 

economic status, plays a crucial role in shaping political participation. Women 

from lower social strata often face greater barriers to digital participation due to 

limited access to technology and information. In contrast, those from higher social 

strata have better access to educational resources and technology, facilitating their 

involvement in digital and administrative political activities. Despite high levels 

of enthusiasm for political participation among Generation Z women, several 

challenges hinder their full engagement, including gender stereotypes, limited 

access to education and information, and socio-economic barriers. Therefore, it is 

important to create an inclusive political environment that can accommodate 

women from all social strata. Policies and initiatives aimed at reducing barriers to 

political participation are crucial, including improving access to education, 

technology, and information, as well as addressing socio-economic inequalities 

that disproportionately affect women from lower social strata. This study 

concludes that social stratification significantly influences the political 

participation of Generation Z women in Medalkrisna Village and Pantai Bahagia 

Village, Bekasi District. By implementing appropriate policies and initiatives, it is 

possible to empower Generation Z women to become more active and effective 

participants in the political process, thereby strengthening democratic practices 

and governance in elections. 

Keywords: generation Z women, political participation, rural, social stratification 
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